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Abstrak   

Pemahaman teknologi informasi terutama di bidang akuntansi menjadi sangat penting bagi siswa sekolah 
menengah kejuruan (SMK). Kemampuan dunia kerja saat ini terus berubah sehingga menuntut sekolah 
untuk bisa meng-update keahlian yang harus dimiliki oleh para siswa kejuruan yang disiapkan untuk siap 
terjun dalam dunia kerja. Namun, kemampuan yang dimiliki masih memiliki kesenjangan dari tuntutan 
dunia kerja saat ini yang semakin bergantung pada pengelolaan keuangan melalui teknologi informasi. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu meningkatkan kompetensi siswa dan memberikan pengalaman 
praktis dalam penyusunan laporan keuangan menggunakan software akuntansi, mempersiapkan siswa 
menghadapi tuntutan dunia kerja, serta memberikan nilai tambah bagi lulusan SMK dalam persaingan di 
era digital. Program pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan bersama mitra yaitu SMK Negeri 1 
Pontianak melalui pelatihan secara langsung (hands-on training) dengan pendekatan pembelajaran berbasis 
praktik (practice-based learning). Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 95 
persen peserta memahami operasional dasar software dan mampu menghasilkan laporan keuangan secara 
mandiri. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan keuangan menggunakan Zahir 
Accounting lebih cepat, mudah dipahami, dan lebih akurat. 
 

Kata Kunci: Laporan keuangan, Aplikasi akuntansi, Digitalisasi, Dunia industri 
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1. Pendahuluan 
 

Di era digital seperti sekarang memahami teknologi informasi terutama di bidang 
akuntansi menjadi sangat penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  Hal ini 
disebabkan oleh kemajuan teknologi yang telah mengubah dunia usaha dan dunia industri, 
termasuk akuntansi. Siswa SMK yang menggunakan software akuntansi akan memperoleh 
pengetahuan akuntansi serta keterampilan praktis yang diperlukan di dunia kerja. Siswa 
dapat mencatat transaksi, membuat laporan keuangan, dan menganalisis data keuangan 
dengan lebih cepat, akurat, dan efektif dengan menggunakan software akuntansi. Laporan 
keuangan dibuat dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 
kinerja, dan perubahan suatu entitas kepada pengguna yang terlibat dalam pengambilan 
keputusan ekonomi (Jaurino et al., 2023). Tersedianya teknologi informasi dapat membantu 
dalam proses pelaporan keuangan sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
handal dan tepat waktu (Risal & Hendra, 2021).  
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Seiring dengan perubahan tersebut, siswa yang menguasai teknologi informasi juga akan 
lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang semakin berbasis digital. 
Ini akan membuat mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan di masa depan, karena 
dengan adanya transformasi digital membentuk ulang peran pekerjaan, mengharuskan 
para profesional untuk terus memperbarui keterampilan agar tetap kompetitif (Liubarets 
et al., 2024). 

Salah satu SMK di Pontianak yaitu SMK Negeri 1, menawarkan program keahlian 
akuntansi dan beberapa bidang keahlian lainnya. Menurut (Aryanto et al., 2023) bahwa 
SMK mencetak lulusannya agar mampu bersaing di dunia industri dan dunia kerja selaras 
dengan kompetensi keahlian yang dipilihnya. Kemampuan dunia kerja saat ini terus 
berubah sehingga menuntut sekolah untuk bisa meningkatkan keahlian yang harus 
dimiliki oleh para siswa kejuruan yang disiapkan untuk siap terjun dalam dunia kerja. 
Namun, kemampuan yang dimiliki masih memiliki kesenjangan dari tuntutan dunia kerja 
saat ini yang semakin bergantung pada pengelolaan keuangan melalui teknologi informasi. 
Kurikulum sekolah ini secara bertahap memperkenalkan siswa pada teknologi informasi. 
Pada kelas X, siswa memulai dengan Microsoft Excel untuk mempelajari konsep dasar 
akuntansi dan membangun logika dalam pengolahan data keuangan. Pada kelas XI dan 
XII, siswa kemudian beralih ke fitur-fitur yang lebih kompleks dan membantu mereka 
menyusun laporan keuangan. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran telah 
dilakukan dengan membangun sistem manual untuk membantu pemahaman proses dalam 
akuntansi, dan adanya program MYOB menjadikan penunjang dalam kegiatan belajar 
siswa. Di sisi lain, penggunaan software akuntansi sudah menjadi hal penting di dunia kerja 
dan telah mengalami perubahaan. Sistem akuntansi modern diketahui tidak saja 
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses data tetapi juga memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pembuatan keputusan strategis dan manajemen risiko perusahaan 
(Muhammad & Zulkarnain, 2023). Oleh karena itu, dibutuhkan peran dari pemerintah 
melalui pihak sekolah untuk membekali siswa dalam penggunaan teknologi sesuai dengan 
bidangnya sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan mendukung lulusan agar lebih 
dekat dengan kondisi di dunia kerja. 

Sebagai hasil dari analisis situasi menunjukkan laboratorium komputer sekolah 
memiliki kapasitas yang memadai, tetapi belum digunakan secara optimal untuk 
pembelajaran software akuntansi. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala yang dihadapi 
oleh siswa SMK, terutama dalam hal pemahaman konsep dasar akuntansi yang berkaitan 
dengan teknologi informasi. Meskipun siswa cukup mahir menggunakan komputer, 
namun mengalami kesulitan saat harus menggunakan aplikasi akuntansi yang 
memerlukan proses yang sistematis dan berbasis logika akuntansi, seperti pengentrian 
transaksi otomatis atau penggunaan kode dan nama akun yang tepat. Menurut (Mentari et 
al., 2024) salah satu tantangan utama adalah minimnya pengalaman praktik langsung 
dengan software akuntansi yang digunakan di dunia industri. Untuk memahami fungsi-
fungsi aplikasi secara menyeluruh, para siswa tidak hanya perlu memahami cara 
mengoperasikan software secara teknis, tetapi juga harus memiliki literasi akuntansi dan 
literasi digital (Kurniawati & Baroroh, 2016; Fadilah, 2024).  

Hambatan dalam menerapkan pembelajaran berbasis aplikasi adalah kekurangan 
sumber daya guru atau instruktur yang memiliki pemahaman tentang aplikasi akuntansi 
kontemporer.  
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Studi oleh (Hermawati & Joyoatmojo, 2019) menemukan fakta permasalahan bahwa 
beberapa guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan cara konvensional karena 
minimnya bahan ajar yang terkait dengan penggunaan teknologi. Hal tersebut berakibat 
para siswa tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang kemajuan teknologi akuntansi 
berbasis digital. Mengingat banyaknya perusahaan yang sudah menggunakan software 
akuntansi pada kegiatan operasinya sehingga menjadi tantangan bagi lulusan SMK untuk 
bersaing di dunia kerja. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan 
efektivitas pelatihan software akuntansi dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Fatayatin & Listiadi, 2018) menujukkan bahwa kinerja 
kerja praktik kerja industri dipengaruhi oleh pemanfaatan software akuntansi. Menurut 
(Wahyuni et al., 2022) menyatakan bahwa pelatihan software akuntansi dapat memberikan 
manfaat bagi siswa SMK Satria dalam meningkatkan pembelajaran dan kompetensi dalam 
menyusun laporan keuangan. Lebih lanjut, berdasarkan hasil umpan balik pada 112 siswa 
SMK di Jakarta, diperoleh hasil bahwa pelatihan menggunakan aplikasi akuntansi berjalan 
efektif yang memenuhi aspek kepuasan, pemahaman, implementasi, dan dampak program 
lebih dari 50% (Fernando et al., 2023).  

Berdasarkan situasi tersebut tim pengabdian pada masyarakat Universitas Panca 
Bhakti (PPM UPB) mengusulkan program pelatihan penyusunan laporan keuangan 
menggunakan Zahir Accounting bagi 30 siswa SMK Negeri 1 Pontianak. Pemilihan Zahir 
Accounting didasarkan pada pertimbangan bahwa software ini memiliki antar muka 
berbahasa Indonesia yang mudah dipahami, fitur yang lengkap, dan banyak digunakan 
oleh perusahaan di Indonesia. Pelaksanaan program pelatihan ini diharapkan dapat 
menjembatani kesenjangan antara pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan dunia kerja, 
serta memberikan bekal keterampilan praktis yang relevan bagi para siswa. Dengan 
demikian, lulusan SMK Negeri 1 Pontianak akan memiliki daya saing yang lebih tinggi 
dalam memasuki dunia kerja profesional. Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
bertujuan untuk: (1) meningkatkan kompetensi siswa dalam mengoperasikan software 
akuntansi modern, (2) memberikan pengalaman praktis dalam penyusunan laporan 
keuangan menggunakan teknologi informasi, (3) mempersiapkan siswa menghadapi 
tuntutan dunia kerja di era digital, dan (4) memberikan nilai tambah bagi lulusan SMK 
Negeri 1 Pontianak dalam persaingan di dunia kerja. 

 

2. Metode 
 
Program pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan secara 

langsung (hands-on training) dengan pendekatan pembelajaran berbasis praktik (practice-
based learning). Kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama. Pada tahap pertama, 
pemberian pengetahuan dasar akuntansi dan pengenalan fitur utama Zahir Accounting. 
Tahap kedua melibatkan penggunaan software secara langsung, mulai dari mendirikan 
perusahaan, memasukkan transaksi, dan menghasilkan laporan keuangan. Setelah kasus 
nyata diberikan kepada peserta, tahap ketiga adalah evaluasi hasil pembelajaran. Menurut 
Widyastuti et al., 2021) tahapan kegiatan pengabdian dilakukan seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada hari Jumat, 16 Juni 2023 yang dimulai pada 

pukul 13.00 WIB di Laboratorium Komputer Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Laboratorium 
ini dipilih karena memiliki fasilitas yang memadai. Fasilitasnya termasuk 35 komputer 
dengan software akuntansi Zahir yang diinstal, projector LCD untuk presentasi, dan koneksi 
internet. Untuk praktik langsung, setiap peserta diberi satu unit komputer, sehingga 
mereka dapat fokus pada pelatihan tanpa berbagi komputer. Adapun peserta pelatihan 
merupakan siswa SMK Negeri 1 yang berlokasi di jalan danau sentarum, kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Untuk memastikan bahwa pelatihan berjalan efektif, setiap peserta 
didampingi oleh tim instruktur yang terdiri dari mahasiswa dan dosen akuntansi yang 
berpengalaman dalam menggunakan Zahir Accounting. Jika siswa mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pelatihan, tim membantu dan memberikan perhatian yang cukup karena 
rasio instruktur dan peserta adalah 1 : 4. Modul pelatihan, yang mencakup contoh kasus 
yang terkait dengan dunia kerja, diberikan kepada setiap peserta. Modul ini mencakup 
instruksi langkah demi langkah untuk penggunaan software. Peserta diberi akses ke 
konsultasi daring selama satu bulan setelah pelatihan untuk membantu menyelesaikan 
masalah dalam penggunaan materi pelatihan sebagai cara untuk memantau keberlanjutan 
program. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat telah sukses dilaksanakan oleh tim berupa 

pelatihan penyusunan laporan keuangan menggunakan Zahir Accounting dengan tingkat 
kehadiran peserta mencapai 100% atau 30 siswa SMK Negeri 1 Pontianak. Berdasarkan 
hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan, sekitar 50% peserta yang memiliki 
pemahaman dasar tentang software akuntansi, dan tidak ada satupun yang pernah 
menggunakan Zahir Accounting. Setelah mengikuti pelatihan, hasil post-test menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dimana 95% peserta berhasil menguasai operasional dasar 
software dan mampu menghasilkan laporan keuangan secara mandiri. Pre-test dan post-test 
digunakan sebagai evaluasi untuk mengetahui hasil pelatihan dan melakukan tindakan 
segera ketika ada hal yang tidak sesuai dengan harapan (Sembiring et al., 2022). 
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 
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Beberapa indikator keberhasilan dapat digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
transfer pengetahuan dari tim pengabdian kepada peserta. Pertama, seluruh peserta 
berhasil melakukan setting awal perusahaan dan mengatur data master Zahir Accounting 
dengan benar. Peserta mampu melakukan pengaturan awal perusahaan, termasuk 
konfigurasi data master yang mencakup informasi penting seperti daftar akun, data 
pelanggan, pemasok, dan item persediaan. Keberhasilan ini menunjukkan pemahaman 
peserta terhadap proses dasar dalam mempersiapkan sistem akuntansi untuk operasional 
perusahaan. Kedua, 90% peserta mampu memasukkan berbagai jenis transaksi keuangan 
ke dalam sistem, seperti traksaksi pembelian yang terdiri dari pencatatan pembelian 
barang dari pemasok, penjualan yang terdiri dari pencatatan penjualan barang atau jasa 
kepada pelanggan, kas masuk yang terdiri dari pencatatan penerimaan uang tunai atau 
transfer bank, dan keluar yang terdiri dari pencatatan pengeluaran uang tunai atau transfer 
bank. Keberhasilan ini mencerminkan kemampuan peserta dalam mengelola data transaksi 
yang mendukung kegiatan operasional perusahaan. Ketiga, 100% peserta mampu 
membuat laporan keuangan berupa laba rugi, neraca dan laporan arus kas sesuai dengan 
kaidah akuntansi. Keberhasilan ini menunjukkan kemampuan peserta dalam memahami 
struktur laporan keuangan dan menghasilkan output yang relevan untuk pengambilan 
keputusan. Menurut (Siregar et al., 2021) setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan dan 
pemahaman peserta dalam penggunaan aplikasi Zahir Accounting meningkat sangat 
signifikan dengan rata-rata hasil jawaban sebesar 80%-90%. Hal tersebut didukung oleh 
(Zulfiar et al., 2018) bahwa hasil tes setelah kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pada 
jumlah 82% sampai 95% peserta mampu melakukan pengaturan pembukaan, pencatatan 
transaksi keuangan dan menyajikan laporan keuangan dengan benar (nilai > 90). Lebih 
lanjut (Sriwati et al., 2024) menyatakan bahwa seluruh peserta pelatihan di SMK Kristen 
Rahmani dapat menginput transaksi dengan benar, yang berarti peserta sudah terampil 
menggunakan modul general ledger. 

Melalui berbagai pendekatan pembelajaran, tim pengabdian berperan aktif dalam 
proses transfer pengetahuan. Selain memberikan pemaparan materi, dosen instruktur 
melakukan demonstrasi langsung penggunaan software, memberikan bimbingan intensif 
saat praktik, dan membantu peserta menyelesaikan masalah teknis. Tim instruktur dapat 
membantu siswa yang mengalami kesulitan, terutama dalam memahami konsep akuntansi 
yang mendasari penggunaan software. Gambar 3 berikut ini menunjukkan para peserta 
melakukan praktik secara langsung dan menunjukkan antusiasme selama pelatihan. 

 

  
Gambar 3. Peserta Praktik Secara Langsung 
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Hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri 
saat menggunakan Zahir Accounting. Hal tersebut terlihat dari kemampuan siswa untuk 
menyelesaikan studi kasus yang diberikan pada akhir pelatihan, dan harus membuat 
laporan keuangan lengkap untuk sebuah perusahaan dagang. Hasilnya menunjukkan 
bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan keuangan menggunakan 
Zahir Accounting lebih cepat, lebih mudah dipahami dan akurat daripada yang dibutuhkan 
untuk menggunakan akuntansi konvensional. Hal tersebut didukung oleh (Kanti & 
Yuliafitri, 2022) yang menyatakan keberadaan berbagai  software  serta   aplikasi   akuntansi   
akan mempermudah  pengguna dalam  melakukan  pembukuan. Adapun contoh output 
dari penggunaan Zahir Accounting disajikan dalam daftar jurnal dan rugi laba (Gambar 4), 
laporan neraca dan arus kas (Gambar 5). 

 

  
Gambar 4. Daftar Jurnal 

  
Gambar 5. Laporan Neraca dan Arus Kas 

 
Beragamnya tingkat pemahaman peserta tentang konsep dasar akuntansi adalah 

masalah utama yang dihadapi selama pelatihan. Dengan memberikan materi tambahan 
dan pendampingan khusus bagi peserta yang membutuhkan, tim pengabdian 
dapat mengatasi hal ini. Selain itu, penggunaan modul offline dan backup data otomatis 
dapat membantu mengatasi masalah teknis seperti salah penginputan atau koneksi internet 
yang kadang-kadang tidak stabil. Antusiasme peserta selama pelatihan, dari sesi 
pemaparan materi hingga praktik mandiri, ditunjukkan dalam dokumentasi foto kegiatan 
pada gambar 8. Interaksi aktif terjadi antara instruktur dan peserta, terutama selama sesi 
praktik dan pemecahan masalah. 
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4.   Kesimpulan 
 

Program ini telah berhasil dilaksanakan dan diharapkan dapat menjembatani 
tuntutan dunia kerja yang berbasis teknologi dengan pembelajaran akuntansi 
konvensional. Kemampuan 30 peserta dalam menggunakan Zahir Accounting telah 
meningkat secara signifikan. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mitra sasaran. Para siswa 
SMK Negeri 1 Pontianak telah memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
industri, sehingga meningkatkan daya saing siswa dalam mencari pekerjaan yang dapat 
ditunjukkan pada kegiatan praktik secara langsung. Program ini juga dapat mendorong 
sekolah untuk secara konsisten mengintegrasikan kegiatan pelatihan dari beberapa 
jenis software akuntansi dalam kurikulum yang akan berdampak positif pada siswa. 
Meskipun demikian, fitur Zahir Accounting yang cukup kompleks dan alokasi waktu yang 
terbatas perlu peningkatan lebih lanjut dalam penguasaan secara menyeluruh. Selain itu, 
kendala teknis dan keterbatasan versi software for education untuk praktik di rumah juga 
menjadi tantangan dalam keberlanjutan pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi, untuk 
program kegiatan pengabdian di masa mendatang diperlukan (1) memperpanjang durasi 
pelatihan sehingga peserta dapat memahami materi dengan lebih baik, (2) 
mengembangkan modul online yang berfungsi sebagai pengganti pelatihan tatap muka, 
dan (3) menciptakan komunitas pengguna Zahir Accounting di tingkat sekolah untuk 
membantu siswa dalam pembelajaran berkelanjutan. Dengan penyempurnaan program 
ini, diharapkan kompetensi lulusan SMK dalam penggunaan software akuntansi akan 
meningkat, yang mampu memenuhi tuntutan era digital. 
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